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Result of interview with pre-service teacher A
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|. Ceritakan apa yang anda rasakan ketika pertama
kabi masuk kebas PPL?

2 Apakah anda pernah merasa cemas ketika PPL?
3. Apa saja yang membuat anda cemas ketika PPL?

¢ Siapa saja yang membuat kamu cemas? Apa yang

membuat kamu cemas ketika memghadapi mereka?
5. Ketika anda merasa cemas adakah efek tertentu yg
ter jadi pada anda? Apa saja bentuknya?

m f “Cayea

|. Ketika saya pertama kabi masuk kebas ppb saya

merasa tidak santai dan tidak tenang

2 Iya pernah

3. Pembuatan rpp, maku ketika harus berhadapan

dengan orang baru

G. Guru pamong dan kepaba sekokah. (Vervous dan

B hawatir

5. Iya. Menangis
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Result of interview with pre-service teacher B

~ 19:5180Q - B 3% @) e 19528 © - B % @)
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63 Student-teacherB ®« %

1. Ceritakan apa yang anda rasakan
ketika pertama kali masuk kelas
PPL?

2. Apakah anda pernah merasa
cemas ketika PPL?

3. Apa saja yang membuat anda
cemas ketika PPL?

4. Siapa saja yang membuat kamu
cemas? Apa yang membuat kamu
cemas ketika memghadapi mereka?
5. Ketika anda merasa cemas adakah
efek tertentu yg terjadi pada anda?
Apa saja bentuknya? 20:46 L/

August 8, 2022

1. Hal yang saya rasakan adalah
cemas pasti dan nervous juga.

2. Ya pasti pernah

3. Yang pertama cemas karna
mungkin saya tidak bisa beradaptasi
dengan murid di kelas. Kedua cemas
karna mungkin pelajaran yg saya
ajarkan membosankan.

4. Guru pamong dan murid. Ketika
memghadapai guru pamong saya
cemas karna takut tidak bisa
menyesuaikan pelajarannya. Ketika
menghadapi murid saya cemas tidak
bisa bersosialisasi dengan mereka, -
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2. Apakah anda pernah merasa
cemas ketika PPL?

3. Apa saja yang membuat anda
cemas ketika PPL?

4. Siapa saja yang membuat kamu
cemas? Apa yang membuat kamu
cemas ketika memghadapi mereka?
5. Ketika anda merasa cemas adakah
efek tertentu yg terjadi pada anda?
Apa saja bentuknya? 20:46 W/

1. Hal yang saya rasakan adalah
cemas pasti dan nervous juga.

2. Ya pasti pernah

3. Yang pertama cemas karna
mungkin saya tidak bisa beradaptasi
dengan murid di kelas. Kedua cemas
karna mungkin pelajaran yg saya
ajarkan membosankan.

4. Guru pamong dan murid. Ketika
memghadapai guru pamong saya
cemas karna takut tidak bisa
menyesuaikan pelajarannya. Ketika
menghadapi murid saya cemas tidak
bisa bersosialisasi dengan mereka.
5. lya ada. Kalau sudah cemas nanti
malah nervous dan tidak PD.

Me




Result of interview with pre-service teacher C

19:52 80 - 195380 -

Student-teacher C . Student-teacher C
[ [ 3
@ online L Y S @ online o -

1. Ceritakan apa yang anda rasakan 3. Apakah anda pernah merasa
ketika pertama kali masuk kelas PPL? cemas ketika PPL?

Ketika pertama kali masuk ke kelas lya, saya merasa cemas sepanjang
PPL, saya merasa panik, takut, pelaksanaan PPL dari awal hingga
khawatir, malu dan tidak percaya akhir PPL. Saya merasa tidak tenang
diri. Semua itu saya rasakan karena ketika PPL berlangsung. Saya

belum mengenal siswa-siswi di overthinking tentang apakah saya
kelas. Saya berasumsi bahwa mampu melewati PPL ini dengan baik
bahasa Inggris mereka jauh atau tidak.

lebih baik daripada saya yang 5. Apa saja yang membuat anda
notabenenya salah jurusan. Saya cemas ketika PPL?

merasa takut membuat kesalahan Saya salah jurusan, tapi saya

ketika menjelaskan materi maupun memaksakan diri untuk tetap

berbicara bahasa Inggris di bertahan di English education

depan mereka, jadi saya dominan program. Namun, saya tidak berhasil
menggunakan bahasa Indonesia melaksanakan metode pembelajaran
daripada bahasa Inggris di kelas. mandiri, sehingga ini berdampak
Saya tidak percaya diri karena pada kegiatan PPL saya. Saya takut
kemampuan bahasa Inggris saya penyampaian materi saya salah,
tidak bagus. Sedangkan guru bahasa ’“’ saya khawatir pemilihan metode
Inggris harus memiliki speaking skill ) belajar dikelas kurang tepat sehingga
yang bagus untuk menarik perhatian membuat mereka merasa bosan,
siswa-siswinya agar mereka tertarik saya kurang percaya diri untuk

pada bahasa Inggris. Selain itu, berbicara bahasa Inggris dan saya
guru bahasa Inggris harus memberi khawatir siswa-siswi saya tidak
contoh speaking skill yg tepat paham tentang materi yg saya
maksudnya adalah tepat penggunaan jelaskan pada mereka

grammar, pronunciation dan memiliki 3 7. Siapa saja yang membuat kamu
banyak pembendaharaan kosakata. 7 cemas? Apa yang membuat kamu

ramac katika manohadani maraka?

195380 -
89 1953 8O -

«@ Student-teacher C

@ online &« o
& online

] Student-teacher C

[_[]
7. Siapa saja yang membuat kamu AT % ' S8
cemas? Apa yang membuat kamu cemas ketika menghadapi mereka?
cemas ketika menghadapi mereka? Banyak hal yg membuat saya cemas,
Banyak hal yg membuat saya cemas, misalnya ketika akar_1 m»asuk kelas
misalnya ketika akan masuk kelas saya sudah panas dingin. Di kelas
saya sudah panas dingin. Di kelas pertama saya, saya tidak dapat
pertama saya, saya tidak dapat mgnyampalkan materi dengan ]
menyampaikan materi dengan baik. Metode yg saya gunakan juga
baik. Metode yg saya gunakan juga tidak variatif. Hal ini membuat saya
tidak variatif. Hal ini membuat saya cemas sehingga saya berinisiatif
cemas sehingga saya berinisiatif untuk mempersiapkan ma_tgrl
untuk mempersiapkan materi dengan matang dan memilih metode
dengan matang dan memilih metode pembelajaran yg sesuai. Saya juga
pembelajaran yg sesuai. Saya juga takut kemampuan bahasa Inggris
takut kemampuan bahasa Inggris siswa-siswi saya lebih baik daripada
siswa-siswi saya lebih baik daripada saya. Sehingga saya mencoba untuk
saya. Sehingga saya mencoba untuk latihan berbicara sebelum masuk
latihan berbicara sebelum masuk kelas.‘
kelas. 9. Ketika anda merasa cemas adakah
9. Ketika anda merasa cemas adakah SICR Lo Y (el peda Sci

p i ?
efek tertentu yg terjadi pada anda? Apa saja bentuknya? lya tentu,
Apa saja bentuknya? lya tentu, saya sering merasa pusing karena

saya sering merasa pusing karena overthinking. Kekebalan tubuh
overthinking. Kekebalan tubuh menjadi menurun karena fisik dan

e ; pikiran saya terlalu lelah karena
"?e‘”Jad' menurun karena fisik dan cemas. Selain itu, terkadang saya
pikiran saya 'telflalu lelah karena kurang fokus dan kurang maksimal
cemas. Selain ty, terkadang Saya ketika menyampaikan materi pada
kurang fokus dan kurang maksimal

: : : siswa-siswi di kelas karena terlalu
ketika menyampaikan materi pada panik
siswa-siswi di kelas karena terlalu ’




Result of interview with pre-service teacher D
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é*ﬁﬁh Student-teacher D

bt by A
online

1. Ceritakan apa yang anda rasakan
ketika pertama kali masuk kelas
PPL?

2. Apakah anda pernah merasa
cemas ketika PPL?

3. Apa saja yang membuat anda
cemas ketika PPL?

4. Siapa saja yang membuat kamu
cemas? Apa yang membuat kamu
cemas ketika memghadapi mereka?
5. Ketika anda merasa cemas adakah
efek tertentu yg terjadi pada anda?
Apa saja bentuknya? A
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